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ABSTRAKSI 

Muhamad Rokhim, 551811136797 N, 2023, ―Pengaruh Perawatan Dan Latihan 

Sekoci Terhadap Keselamatan Jiwa Di Kapal-Kapal Kirana Series Milik 

Eneos Ocean Shipping Management Pt,Ltd.‖, Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: Capt. Mustamin, M.Pd..M.Mar. Pembimbing II: Arya Widiatmaja, 

S.Si.T, M.Si 

 

Menyelamatkan jiwa saat situasi keadaan darurat (emergency situation) 

merupakan keadaan di luar keadaan normal seakan bisa kedapatan kapan dan 

dimana saja mempunyai potensi mengancam jiwa, harta benda serta area 

lingkungan sekitar. Merawat sekoci merupakan hal umum dan dasar bagi perwira 

di kapal, akan tetapi di atas kapal umumnya dianggap sepele dan terabaikan. 

Perawatan sekoci tidak sekedar mengisi checklist, namun perlu perhatian, 

kepedulian perwira yang bertanggung jawab, dan macam-macam perwatan sekoci 

yang wajib dilakukan sesuai ketetapan SOLAS 1974 amandemen 2009 di bab III. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perawatan 

sekoci terhadap keselamatan jiwa, untuk mengetahui pengaruh latihan sekoci 

terhadap keselamatan jiwa dan untuk mengetahui pengaruh perawatan dan latihan 

sekoci secara bersama-sama terhadap keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana 

series milik Eneos Ocean Shipping Management Pt,Ltd. 

Metode penelitian yang dipakai peneliti yaitu metode kuantitatif. Peneliti 

memakai metode ini guna mengetahui pengaruh dari variable independent 

terhadap variable dependent pada sampel atau populasi dengan taraf signifikan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perawatan sekoci berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik 

Eneos Ocean Shipping Management Pte. Ltd. Pengaruh positif ditunjukan dengan 

uji parsial atau uji t yaitu (7,801 > 1,992) nilai thitung lebih besar dari nilai t.tabel 

dan signifikan ditunjukan dengan nilai signifikannya kurang dari nilai 

probabilitasnya (0,000 < 0,05). Latihan sekoci berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean 

Shipping Management Pte. Ltd. Pengaruh positif dapat dibuktikan dengan uji 

parsial yaitu (12,736 > 1,992) nilai t.hitung lebih besar daripada nilai t.tabel dan 

signifikan dapat dibuktikan nilai signifinikannya kurang dari nilai probabilitasnya 

(0,000 < 0,05). Perawatan dan latihan sekoci secara bersamaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik 

Eneos Ocean Shipping Management Pte. Ltd. Pengaruh positif dapat dibuktikan 

dengan uji simultan atau uji F yaitu (84,481 > 3,12) nilai Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel dan signifikan dapat dibuktikan niai signifikannya kurang dari 

nilai probabilitasnya (0,000 < 0,05). 

 

Kata Kunci: perawatan sekoci, latihan sekoci, keselamatan jiwa. 
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ABSTRACT 

Muhamad Rokhim, 551811136797 N, 2023, "The Effect of Lifeboat Care and 

Training on Life Safety on Kirana Series Ships Owned by Eneos Ocean 

Shipping Management Pt,Ltd.", Diploma IV Program, Nautical Study 

Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Capt. 

Mustamin, M.Pd.. M.Mar. Supervisor II: Arya Widiatmaja, S.Si.T, M.Si  

 

Saving lives when an emergency situation is a situation outside of normal 

circumstances as if it can be caught anytime and anywhere has the potential to 

threaten life, property and the surrounding environment. Taking care of lifeboats 

is common and basic for officers on board, but on board is generally considered 

trivial and neglected. Lifeboat maintenance is not just filling out the checklist, but 

needs attention, concern for responsible officers, and the kinds of lifeboat 

maintenance that must be carried out in accordance with the provisions of the 

SOLAS 1974 amendment 2009 in chapter III. The purpose of this study was to 

determine the effect of lifeboat care on life safety, to determine the effect of 

lifeboat training on life safety and to determine the effect of lifeboat maintenance 

and training together on life safety on kirana series ships owned by Eneos Ocean 

Shipping Management Pt., Ltd. 

The research method used by researchers is the quantitative method. 

Researchers use this method to determine the effect of independent variables on 

dependent variables in samples or populations with significant levels. 

The results of this study show that lifeboat maintenance has a positive and 

significant effect on life safety on ships of the Eneos Ocean Shipping Management 

Pte's kirana series. Ltd. The positive effect is shown by the partial test or t test, 

namely (7.801 > 1.992) the calculated value is greater than the ttabel value and is 

significantly indicated by the significant value less than the probability value 

(0.000 < 0.05). Lifeboat training has a positive and significant effect on life safety 

on the ships of Eneos Ocean Shipping Management Pte's kirana series. Ltd. The 

positive effect can be proved by partial test i.e. (12,736 > 1,992) the calculated 

value is greater than the ttabel value and can be significantly proved the 

signifininya value is less than the probability value (0.000 < 0.05). Lifeboat 

maintenance and training simultaneously positively and significantly affect life 

safety on the ships of Eneos Ocean Shipping Management Pte's kirana series. Ltd. 

The positive effect can be proved by simultaneous test or F test i.e. (84.481 > 

3.12) the Fhitung value is greater than the Ftabel and can be significantly proved 

to be less than the probability value (0.000 < 0.05). 

 

Keywords: lifeboat maintenance, lifeboat practice, life safety.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transportasi laut khususnya minyak dan gas merupakan sarana 

transportasi yang paling efesien, menggunakan kapal tanker yang membawa 

minyak untuk menghubungkan pulau, negara dan benua adalah faktor 

terpenting perdagangan global dan akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi jalur transportasi laut. Dalam operasional minyak dan gas jalur 

transportasi laut bukanlah tidak beresiko, pelayaran ini adalah yang paling 

penuh bahaya resiko dalam pelayaran yang sering terjadi yaitu kecelakaan 

kapal. Sebagai orang bekerja di atas kapal harus dibekali kopetensi 

keselamatan jiwa menghadapi keadaan darurat. 

Menyelamatkan jiwa saat keadaan darurat (emergency situation) 

merupakan keadaan di luar keadaan normal seakan bisa kedapatan kapan 

dan dimana saja mempunyai potensi mengancam jiwa, harta benda serta 

area lingkungan sekitar. Banyak hal bisa mengancam keselamatan jiwa 

manusia antara lain yaitu tenggelam, ledakan ataupun kebakaran, kandas, 

tubrukan, orang terjatuh di laut, minyak tumpah, dan lain sebagainya. 

Keadaan drurat merupakan suatu ketidakpastian, dikarenakan mungkin bisa 

terjadi atau tidak serta tidak melihat tempat dan waktu. Secepatnya harus 

bisa diatasi supaya tidak terjadi unstable situation yaitu situasi dimana 

semuanya tidak bisa terkontrol lagi dikarenakan akibat gagalnya mengatasi 

keadaan darurat. Untuk melindungi keselamatan jiwa di atas kapal. IMO 
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(international maritime organization) membuat perjanjian keselamatan 

pelayaran internasional berupa SOLAS. 

(International Convention for the Safety of Life at Sea) SOLAS 1974 

amandemen 2009 di bab III yang mengatur macam-macam alat keselamatan 

di air yang dapat digunakan pada saat mengalami keadaan darurat. Maka 

dari itulah semua alat-alat keselamatan di kapal harus dalam kondisi baik 

dan siap pakai, khususnya sekoci. Sekoci (life boat) merupakan alat 

keselamatan berupa perahu yang  mempunyai motor sebagai alat penggerak. 

Tergantung pada keefektifan, area aplikasi dan penggunaanya, sekoci 

penolong diatas kapal terdiri dari dua macam yaitu davit dan free-fall 

lifeboat. Keduanya memiliki fungsi yang sama digunakan evakuasi ketika 

tidak memungkinkan lagi berada di atas kapal karena keadaan darurat tidak 

dapat terkendali lagi untuk keselamatan jiwa secara tepat, cepat, aman dan 

terkendali. Tidak terlepas dari itu keterampilan crew dan familiarisasi 

tanggung jawab masing-masing sangat berpengaruh saat menghadapi 

keadaan darurat di atas kapal, sehingga meminimalisir korban jiwa pada saat 

meninggalkan kapal (abandon ship). Semua crew kapal wajib mempunyai 

keterampilan mengoperasikan alat-alat keselamatan sehingga ketika terjadi 

keadaan darurat bisa menolong diri sendiri ataupun crew yang lain. Bagi 

semua pelaut harus mempunyai sertifikat BST (Basic Safety Training). 

Seperti daterminasi (International Convention on Standards of Training 

Certification and Watchkeeping) STCW 1978 amandemen 2010, hendaklah 

melakukan tanggung jawabnya sesuai ketentuan yang telah diberlakukan. 
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Sehubungan guna terbentuknya crew terampil dan cekatan untuk 

menghadapi keadaan darurat lembaga pendidikan yang mengeluarkan 

sertifikat harus membina SDM yang terlibat bisa siap dipekerjakan dan 

latihan-latihan Drill perlu dilaksanakan sesuai ketentuan untuk melatih 

semua cew supaya tidak lupa akan tanggung jawabnya dan keterampilannya 

Dengan seperti ini maka para crew bisa mengoperasikan alat-alat 

keselamatan, sehingga keselamatan jiwa yang mutlak dalam pelayaran akan 

tercapai saat mengoperasikan sekoci. 

Seiring berjalannya waktu dan pesatnya kemajuan teknologi di dunia 

pelayaran, sekoci tidak lagi terbuat dari bahan logam ataupun kayu yang 

kurang efektif dan memerlukan pemeliharaan khusus. Di era modern ini 

sudah menggunakan fiberglass yang kuat tetapi ringan dan awet tahan dari 

cuaca. Bukannya berarti terlepas dari tanggung jawab terhadap perawatan 

sama sekali, akan tetapi masih ada perawatan-perawatan guna menunjang 

keselamatan pada saat digunakan. Kenyataannya banyak terjadi kegagalan 

saat menghadapi keselamatan jiwa atau sekedar drill, hal ini disebabkan 

karena keterbatasan pengetahuan pengoperasian alat-alat keselamatan jiwa, 

keterlatihan crew kapal saat memegang responsibilitas yang telah berikan 

serta kondisi alat-alat tersebut yang kurang terawat akibatnya pada saat 

dibutuhkan tidak bisa digunakan. Merawat sekoci merupakan hal umum dan 

dasar bagi perwira di kapal, akan tetapi di atas kapal umumnya dianggap 

sepele dan terabaikan. Perawatan sekoci tidak sekedar mengisi checklist, 

namun perlu perhatian, kepedulian perwira yang bertanggung jawab, dan 
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macam-macam perwatan sekoci yang wajib dilakukan sesuai ketetapan 

SOLAS 1974 amandemen 2009 di bab III. Seperti pada saat  inspeksi shell 

di Singapore pada bulan mei 2021 pada saat sekoci hendak diperiksa oleh 

Capt. Yeo Liong Ho (inspector)  mesin sekoci tidak bisa hidup setelah 

sekian kali di coba oleh mualim tiga(third officer). 

Kegagalan yang sering terjadi diatas kapal pada saat latihan drill 

yaitu waktu launching sekoci. dan kurangya perawatan melumasi grease 

pada wire. Seperti pengalaman yang dialami peneliti pada saat sea project di 

MT. Quintya, tepatnya anchorage western petroleum bravo (AWPB) 04 

Oktober 2021, semua crew kapal sedang melakukan latihan abandon ship 

drill penanganan keadaan darurat meninggalkan kapal yang dipimpin 

Captain Sri Raharjo selaku pimpinan tertinggi di atas kapal. Pada saat sekoci 

sebelah kiri hendak launching salah satu wire bagian belakang macet tidak 

bisa release sehingga haluan sekoci merosot ke bawah dan buritan sekoci 

tetap di tempat, sekoci miring tidak optimal menyentuh air (waterborn). 

Berdasarkan pengalaman selama praktek laut di MT. Kirana Quintya 

dan uraian diatas, peneliti tertarik pada masalah yang terjadi berjudul 

“Pengaruh Perawatan dan Latihan Sekoci Terhadap Keselamatan Jiwa 

di Kapal-Kapal Kirana Series Milik Eneos Ocean Shipping Management 

Pte. Ltd. ” 
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Tabel 1.1 Review Penelitian Terdahulu 

NO NAMA 

PENELITI 

JUDUL HASIL PENELITIAN 

1 Samsul B 

(2019) 

Optimalisasi perawatan 

sekoci penolong jenis 

totally enclosed space 

untuk keselamatan 

pelayaran MV. HL Saijo. 

Pegetahuan perawatan 

sekoci, pelaksanaan 

sesuai prosedur dan 

tersedianya spare 

parts sangat penting 

untuk meningkatkan 

keselamatan di MV. 

HL Saijo. 

2 Chandra 

Kharisma P 

(2020) 

Optimalisasi perawatan 

lifeboat dalam 

menanggulangi 

kegagalan launching di 

MT. Serui 

Pelaksanaan 

perawatan lifeboat 

secara teratur dan 

benar dapat mencegah 

gagal launching di 

MT. Serui. 

3 

 

Bahtianul 

Mubarak 

(2020) 

Optimalisasi 

perawatan sekoci 

penolong di MT. 

Sungai Gerong. 

Pelaksanaan 

mengoptimalkan 

maintenance lifeboat 

dapat mencegah 

kendala pada saat 
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latihan maupun 

keadaan darurat di 

atas kapal. 

4 

 

Kuncowati 

(2016) 

Pengaruh perawatan 

sekoci dan drill sekoci 

terhadap penanganan 

keadaan darurat 

meninggalkan kapal 

(abandon ship) 

Perwatan serta 

penurunan lifeboat 

ada pengaruh 

signifikan terhadap 

menghadapi abandon 

ship atau 

meninggalkan kapal. 

Dari uraian dan tabel 1 bisa disimpulkan bahwa perawatan serta 

latihan sekoci berpengaruh terhadap prosedur tindakan penanganan keadaan 

darurat di kapal. Prosedur penanganan yang baik dan benar berkaitan juga 

dalam menunjang keselamatan jiwa di atas kapal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan topik/tema penelitian ini, peneliti menentukan 

inventarisasi masalah sebagai berikut : 

1. Sekoci MT. Kirana Quintya pada bagian realishing hook tidak bekerja 

secara maksimal. 

2. Kurangnya perawatan dan pengetahuan penggunaan alat keselamatan 

khusunya sekoci (lifeboat.  

3. Pelaksanaan drill mengalami kendala dan terhambat. 
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C. Batasan Masalah 

Melihat luasnya pembahasan masalah dalam tesis ini serta terbatasnya 

waktu dan agar tercapai tujuan dengan baik, maka peneliti membatasi 

masalah supaya tidak menyimpang dan lebih focus pada tujuan yang hendak 

dikaji saat penelitian. Pengalaman peliti yang terbatas menjadi batasan 

masalah penelitian, waktu penelitian tepatnya tanggal 17 Desember 2020 

sampai dengan 16 Januari 2022 di MT. Kirana Quintya milik perusahaan 

ENEOS OCEAN SHIPMANAGEMENT PTE. LTD. Dan beberapa crew 

kapal lain miliknya. 

D. Rumusan Masalah 

Dari pernyataan-pernyataan yang telah peneliti dapatkan melalui 

pengumpulan data seperti dibawah : 

1. Apakah ada pengaruh perawatan sekoci terhadap keselamatan jiwa di 

kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean Shipping Management Pte. 

Ltd. ? 

2. Apakah ada pengaruh latihan sekoci terhadap keselamatan jiwa di kapal-

kapal kirana series milik Eneos Ocean Shipping Management Pte. Ltd. ? 

3. Apakah ada pengaruh perawatan dan latihan sekoci terhadap 

keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean 

Shiping Management Pte. Ltd.? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa mengembangkan, membuktikan teori 

dan hubungan secara matematis pemeliraan dan latihan terhadap 
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keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean Shipping 

Management Pte. Ltd., Adapun seperti berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh perawatan sekoci terhadap keselamatann 

jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean Shipping 

Management Pte. Ltd. 

2. Untuk mengetahui pengaruh latihan sekoci terhadap keselamatan jiwa di 

kapal-kapal kirana series.milik Eneos Ocean Shipping Managemet Pte. 

Ltd. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perawatan dan latihan skoci terhadap 

keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Enesos Ocean 

Shipping Management Pte. Ltd. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

1.   Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi pelaut, 

maupun kalangan umum sebagai referensi penelitian dan landasan 

Pengetahuan terkait dalam upaya meningkatkan perawatan dan latihan 

drill sekoci terhadap keselamatan jiwa di kapal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitin diharapkan bisa membuat crew tersijil bertanggung 

jawab diatas kapal bisa melakukan perawatan sekoci yang baik dan 

benar sesuai peraturan internasional, yaitu Chapter III (Life Saving 

Appliance) SOLAS 1974, dan perusahaan terkait juga dapat 

memfasilitasi dengan peralatan perawatan yang memadai guna 
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menunjang perawatan alat keselamatan sekoci yang baik. Pasa saat 

meninggalkan kapal (abandonship) keselamatan hanya tergantung 

pada sekoci. 

b. Diharapkan seluruh crew dapat familiar akan tanggung jawabnya 

dan tiap-tiap tugas bertimbang jabatatan guna menunjang 

keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean 

Shipping Management. Pte. Ltd. 

c. Untuk pelaut dan perusahaan diharapkan bisa berkolaborasi, 

kooperasi, dan partisipasi memaksimalkan perawatan dan 

pengadaan melengkapi alat-alat keselamatan sekoci guna 

keselamatan jiwa dan semua barang yang ada dikapal. 
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BAB II 

LANDASAN TOERI 

A. Deskripsi Teori 

Berasas pengalaman peneliti waktu sea project di MT. Kirana 

Quintya peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa pada perawatan sekoci 

dan latihan atau drill baik secara pengetahuan dan keterampilan harus 

memperhatikan aspek-aspek yang menunjang keselamatan jiwa. 

Untuk memudahkan pemahaman-pemahaman bagaimana pengaruh 

perawatan dan latihan terhadap keselamatan jiwa di kapal-kapal milik 

Eneos Ocean Shipping Management Pte. Ltd., maka peneneliti membuat 

penjelasan setiap variabel yang akan diteliti sebagai berikut :  

1. Sekoci 

Lifeboat: A smaller boat onboard a ship for emergency escape 

when for example in distress (Divkovic & Dahlrot, 2015). Jadi sekoci 

(lifeboat) didefinisikan sebagai perahu kecil di atas kapal untuk 

pelarian darurat ketika misalnya dalam kesulitan di gunakan dalam 

menunjang keselamatan jiwa seluruh crew. Sekoci terdiri dari dua 

macam jenis, yaitu sekoci jatuh bebas atau freefall dan sekoci davit 

Dari jenis sekoci diatas tergolong mempunyai fungsional yang tidak 

berbeda, yakni sebagai alat evakuasi untuk meninggalkan kapal 

(abandon ship). Dari jenis sekoci tersebut ada perbedaan cara di 

luncurkannya/launching. Jenis sekoci jatuh bebas atau freefall ketika di 

luncurkan lebih tangkas dari sekoci jenis davit, karena sekoci jenis 
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freefall bisa launching spontan dari penyimpanannya dengan 

dioperasikannya tuas yang berada di dalam sekoci lepas sehingga 

sekoci merosot dari tanjakan miring tanpa memakai wire davit 

launcher. Sementara jenis sekoci jenis davit memerlukan durasi lebih 

lama dalam peluncuran pengoperasiannya. 

 

 

Gambar 2.1 lifeboat jenis davit MT. Kirana Quintya 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 2.2 Freefall Lifeboat 

Sumber : marinegyaan.com 

 

 

Gambar 2.3 Oars Lifebat 

Sumber : istockphoto.com 

Telah dijelaskan pada SOLAS 1974 amandemen 2009 di bab III 
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terdapat sebagian macam jenis sekoci (lifeboat) yang perbolehkan 

digunakan untuk alat keselamatan, yakni sekoci sebagian tertutup 

(pirtially enclosed), otomatis akan (self righting partially enclosed. 

Sekoci terbuka (open lifeboat) digerakan menggunakan dayung atau 

mesin diesel sekoci jenis ini sudah jarang digunakan karena faktor 

keamanan yang ketat, dan yang terakhir sekoci tertutup (totaly 

enclosed), tertutup karena untuk melindungi crew didalamnya dari arus 

air laut, hujan dan angin kencang. Dilengkapi juga dengan mempunyai 

pelindung tahan api (fire protected). 

Guna menunjang keselamatan sekoci atau lifeboat perlu 

dilengkapi alat-alat yang bertimbal sesuai dalam  NKClas Annex 2  

guna menunjang keselamatan jiwa di atas kapal dan ketika bertahan 

hidup dilaut meninggalkan kapal. Alat-alat tersebut yaitu: 

Tabel 2.1 Alat-alat didalam sekoci. 

NO ALAT NO.1 

(KANA

N) 

NO.2 

(KIRI) 

KETERANGAN 

1 Buoyant Oar 

and Thole Pins 

1 1 Mempunyai 

panjang 2,8m 

2 Boat Hook 2 2 Mempunyai 

panjang 2,5m. 

3 Bouyant Bailer 1 1 Dengan tali 

berbahan 

polithylene. 

4 Bucket 2 2 Dengan tali 
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berbahan 

polithylene 

5 Survival 

Manual Book 

1 1 Buku panduan 

6 Operational 

Compass 

1 1 Sebelumya sudah 

approved atau dan 

teruji 

7 Sea Anchor 1 1 Yang sebelumya 

sudah approved 

atau dan teruji 

8 Painter   Mempunyai 

diameter tali 

20mm dan panjang 

50m. 

 Attached FWD 

Lifeboat 

1 1  

 Inside Lifeboat 1 1  

 Total Painter 2 2  

9 Hatchets 2 2 Dilengkapi dengan 

tali. 

10 Fresh Water   3 Liter setiap orang 

11 Rustproof 

Dipper 

1 1 Approved 

12 Rustproof 

Drinking Vessel 

1 1 Approved 

13 Hand Flares 6 6 Approved 

14 Rocket 

Parachute 

Signal 

4 4 Approved 

15 Smoke Signal 2 2 Approved 
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16 Food Ration 25 25 Approved 

17 Waterproof 

Electric Torch 

1 1 Berbahan dari 

plastic 

18 Life Saving 

Signal Table 

1 1 Berbahan anti air 

19 Daylight 

Signaling 

Mirror 

1. 1 Approved. 

20 Whistle 1, 1 Disertai dengan 

tali 

21 First Aid Kit 1 1  

22 Anti 

Seasickness 

Tablet 

Setiap 

crew 

Setiap 

crew 

Untuk 48 Jam  

23 Jack Knife 1 1 Disertai dengan 

tali 

24 Tin Openers 3 3 Bahan besi 

25 Buoyant Rescue 

Quoits 

2 2 Disertai tali 

dengan panjang 

min 30 m. 

26 Manual Pump 1 1 Disertai hose kecil 

27 Fishing Tackle 1 1 Bahan plastic 

28 Tools and 

accessories 

1 1 Tersimpan dalam 

tempat tersendiri. 

29 Portable Fire 

Extinguisher   

1 1 Dry powder. 

30 Searchlight 1 1 Approved 

31 Radar 

Reflectort 

1 1 Approved 

32 Therminal 3 3 Approved 
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Protective Aids  

33 Fall Prefention 

Device (FPD) 

2 2 Approved 

Semua alat-alat penunjang diatas harus diamankan dalam kondisi 

pengikatan, penyimpanan di loker, atau kompartemen. Melihat dari 

sudut pandang tenaga penggeraknya sekoci dapat tergolong menjadi 

dua macam jenis. Sekoci yang menggunakan tenaga penggerak dayung 

dan layar, yaitu sekoci yang digerakkan tenaga manusia, angin serta 

cuaca dan kuat arus air. Selanjutnya sekoci yang menggunakan tenaga 

mesin penggerak adalah sekoci digerakkan dengan tenaga penggerak 

mesin dengan bahan bakar dan energy listrik yang diletakkan dalam 

baterai untuk menghidupkan  sekoci. 

2. Perawatan sekoci 

Pengertian perawatan menurut Elden, Rodney M. Dalam 

Martopo (2011 : 110) Perawatan adalah bagian untuk mempertahankan 

atau menjaga pada kondisi tertentu khususnya dalam hal efisiensi. Kita 

bisa mengartikan perawatan adalah segala kegiatan yang dilakukan 

sebelum terjadi kerusakan atau untuk mencegah sejauh mungkin untuk 

menghindari resiko kerusakan selama periode tertentu. Perawatan 

adalah faktor tunggal yang terpenting untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan masyarakat modern, namun terdapat juga beberapa bidang 

dimana perawatan memainkan peranan yang sedemikian dominan 

seperti dalam pelayaran. Kita juga mengetahui bahwa perawatan itu 

mahal dan hal ini menjadi godaan terhadap setiap orang untuk 
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menundanya.  

Sedangkan perwatan sekoci menurut Noeralim (2008 : 59) 

a. Inspeksi Mingguan 

Pengujian dan inspeksi berikut harus dilakukan setiap   

minggu : 

1) Segala pesawat penyelamat, sekoci-sekoci penyelamat dan 

perlengkapan peluncuran wajib diinspeksi langsung untuk 

memastikan bahwa semuanya dalam keadaan siap digunakan. 

2)  Semua mesin sekoci dalam sekoci-sekoci penolong dan sekoci-

sekoci penyelamat harus digerakkan maju dan mundur selama 

jangka waktu seluruhnya tidak kurang dari 3 menit, perlu digaris 

bawahi  dengan syarat suhu diarea tersebut harus diatas suhu 

minimum yang dipersyaratkan untuk menghidupkan mesin. 

3)   Sistem alarm keadaan darurat umum harus diuji-coba. 

b. Inspeksi Bulanan 

Inspeksi bulanan untuk alat-alat penolong, termasuk 

perlengkapan sekoci penolong harus dilaksanakan setiap bulan dan 

dilampirkan daftar pemeriksaan, untuk memastikan semua alat-alat 

lengkap dan dalam kondisi baik. Laporan inspeksi harus dicatat 

dalam buku harian perawatan kapal (Daily maintenance book). 

Peneliti menyimpulkan bahwa perawatan ataupun 

perawatan sekoci ialah suatu aktifitas atau tindakan memelihara 

menjaga atau memperbaikinya suatu barang secara efektif dan 
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efisien menggunakan peralatan penunjangnya sesuai operasi yang 

direncanakan, dalam tempat serta waktu terjadwal menyesuaikan 

kebutuhan perbaikan atau mempertahankan kondisi barang itu 

sendiri dalam fungsi maupun kualitasnya sehingga dapat 

dioperasikan dengan baik pada saat dibutuhkan. Sehingga 

perawatan sekoci yang telah dilaksanakan diharapkan bisa terjaga 

fungsi dan kualitas sekoci tersebut, sehingga dapat sewaktu-waktu 

ketika terjadi keadaan darurat guna keselamatan jiwa. 

3. Latihan (drill) 

Latihan menurut Noe, Hollenbeck, Gerhart Wright (2003: 251), 

―training is a planned effort to facilitate the learning of job- related 

knowladge, skills and behavior by employee”. Dari pendapat yang 

tertera peneliti menyimpulkan latihan adalah upaya yang telah 

direncanakan guna memberi pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

oleh pekerja terkait profesi yang disandang. Latihan menurut (Manuele, 

2005)  safety training must be well-planned, continuous, and measured 

for results. Supervisors and employees have to believe that the content 

of the training program is what management expects them to apply, 

and that it serves real knowledge and skill requirements Employees 

cannot be expected to follow safe work practices if they have not been 

instructed in the proper procedures.yang dapat diartikan bahwa 

pelatihan keselamatan harus direncanakan dengan baik, berkelanjutan, 

dan terukur untuk hasil. Supervisor dan karyawan harus percaya bahwa 
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isi dari program pelatihan adalah apa yang manajemen harapkan untuk 

mereka terapkan, dan itu memenuhi persyaratan pengetahuan dan 

keterampilan yang nyata Karyawan tidak dapat diharapkan untuk 

mengikuti praktik kerja yang aman jika mereka belum diinstruksikan 

dalam prosedur yang tepat.Latihan menurut Bernardin dan Rusell 

(1998: 172),  ―Trainingis defined as any attempt to improve employee 

performance on currenthly held job and or one related to it. This 

usually means changes in spesific knowladges, skills, attitudes or 

behaviors. To be effective, training should involve a learning 

experience, be a planned oerganizational activity and be designed in 

responed identified needs”. 

latihan bisa diartikan semua upaya guna meningkatkan performa 

pada tanggung jawab yang diemban pada saat itu dan hal lain yang 

terkait. Biasanya guna menunjang pengetahuan, keterampilan, sikap 

atau perilaku tertentu. Supaya efektif, latihan harus melibatkan 

pengalaman belajar, membentuk kegiatan organisasi terencana dan 

dirancang guna menjawab keperluam yang diidentifikasi. 

Jadi dapat di simpukan bahwa Drill atau latihan mengoperasikan 

sekoci di atas kapal merupakan upaya latihan yang telah terencana 

untuk meningkatkan sikap, perilaku, keahlian, dan pengetahuan para 

crew dalam menghadapi keadaan darurat. Dalam STWC (Standarsd of 

Training Certification and Watchkeeping) Bab VI menjelaskan 

minimum persyaratan wajib untuk pengenalan keselamatan, pelatihan 
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dasar dan instruksi untuk semua pelaut. Di Indonesia seniri ada UU No. 

21 tahun 1992 menekankan setiap crew wajib mempunyai keahlian 

mengenai keselamatan jiwa di laut. Perihal tersebut sudah ada dalam 

ketentuan SOLAS dibab III peraturan No. 10 dalam paragraph 2, 3, 4 

dan 5 bahwa setiap kapal wajib mempunyai jumlah crew terlatih cukup 

guna mengimbangi pada pengoperasian alat-alat keselamatan dan dapat 

mengulurkan bantuan ke para crew yang masih belum terlatih. 

Ketentuannya ialah : 

a. Setidaknya ada beberapa perwira atau rating yang sudah 

mempunyai sertifikat dan keahlian mengoperasikan alat-alat 

keselamatan serta penunjangnya guna keselamatan jiwa. 

b. Harus ada perwira yang mempunyai kualifikasi sebanding guna 

memimpin pada saat penurunan dan pengoperasian setiap alat 

keselamatan. Semua yang dipimpin adalah tanggung jawabnya dan 

dapat meyakinkan crew paham akan masing-masing tugasnya. 

Pelatihan sekoci sendiri juga harus diluncurkan dan dioperasikan 

di air setidaknya sekali setiap tiga bulan; itu kru operasi yang 

ditugaskan juga harus berada di atas sekoci selama peluncuran. 

Aturannya juga berlaku untuk sekoci jatuh bebas tetapi ini harus 

dilakukan setidaknya sekali setiap enam bulan dan sekoci dapat 

diturunkan bukannya diluncurkan. Beberapa pengecualian ada, 

misalnya, kapal dengan pelayaran internasional pendek tetapi jelas 

bahwa setiap sekoci harus diturunkan setidaknya sekali setiap tiga 
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bulan, dan diluncurkan setidaknya setahun sekali. Jika latihan kapal 

pengabaian dilakukan saat kapal sedang mengalami kemajuan, 

pengeboran harus dilakukan dengan pengawasan oleh seorang yang 

berpengalaman petugas dan di perairan terlindung karena bahaya yang 

terlibat sebaliknya (SOLAS, 2004, halaman. 307-308) 

4. Keselamatan Jiwa 

keselamatan adalah properti atau kualitas sistem yang 

dipergunakan dan cukup guna memastikan bahwa jumlah kejadian yang 

dapat membahayakan pekerja, masyarakat, atau lingkungan adalah 

rendah yang dapat diterima..(Safety & Ii, n.d.) Menurut (Manuele, 2005) 

whatever the particular safety process — management involvement, 

safety in the design stages, employee training, hazards communication, 

incident investigation, use of personal protective equipment, behavior 

modification, and so on — its fundamental purpose is to avoid, eliminate, 

or control hazards. apapun proses keselamatan tertentu — keterlibatan 

manajemen, keselamatan dalam tahap desain, pelatihan karyawan, 

komunikasi bahaya, investigasi insiden, penggunaan alat pelindung diri, 

modifikasi perilaku, dan sebagainya — tujuan dasarnya adalah untuk 

menghindari, menghilangkan, atau mengendalikan bahaya. 

Tanggung jawab keselamatan menurut (Manuele, 2005) A safety 

professional implicitly has a responsibly to give the advice that results 

in: 

a. Efficient use of resources, on a priority basis, to avoid, eliminate, 
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orcontrol hazards. 

b. Attaining a state for which the risks are judged to be acceptable. 

Yang dapat diartikan seorang profesional keselamatan secara 

implisit memiliki tanggung jawab untuk memberikan saran yang 

menghasilkan penggunaan sumber daya secara efisien, berdasarkan 

prioritas, untuk menghindari, menghilangkan, atau mengendalikan 

bahaya. Dan mencapai keadaan dimana risiko dinilai dapat diterima. 

Dapat disimpukan bahwa keselamatan jiwa adalah suatu upaya 

dan pemikiran menghindari, menghilangkan, atau mengendalikan bahaya 

agar tercapai pekerjaan aman yang dapat diterima. Keselamatan jiwa 

dikapal berpedoman pada SOLAS merupakan standar keselamatan jiwa 

didunia pelayaran, setiap kapal niaga. Keselamatan jiwa Indonesia 

sendiri sudah di atur dalam UU No 17/2008 tentang Pelayaran dimana 

disebutkan pada Bab I ketentuan umum, Pasal 1, ayat 33 bahwa, 

―Kelaiklautan Kapal adalah keadaan kapal yang memenuhi persyaratan 

keselamatan kapal, pencegahan pencemaran perairan dari kapal, 

pengawakan, garis muat, pemuatan, kesejahteraan awak kapal dan 

kesehatan penumpang, status hokum kapal, manajemen keselamatan dan 

pencegahan pencemaran dari kapal, dan manajemen keamanan kapal 

untuk berlayar di perairan tertentu.‖ STCW bab VI (halaman. 46-47) 

menjelaskan standar tentang keadaan darurat, pekerjaan keselamatan, 

keamanan, fungsi kelangsungan hidup dan perawatan medis. Dapat 

disimpulkan bahwa keselamatan jiwa adalah semua macam upaya dalam 
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menanggulangi kemungkinan terjadinya kecelakaan di atas kapal.. 

Keselamatan jiwa merupakan upaya preventif  dan faktornya adalah 

mengidentifikasi, mensubtitusi, mengeliminasid, mengevaluasi. 

B. Definisi Operasinal  

Peneliti akan menguraikan setiap variable hendak diamati. Dalam 

variable-variable hendak diamati tentang pengaruh perawatan dan latihan 

latihan sekoci terhadap keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik 

Eneos Ocean Shipping Management Pte. Ltd., sehingga diharapkan 

kemahiran pengoperasian sekoci pada saat keadaan darurat meninggalkan 

dan tau akan pengaruh perawatan serta latihan sekoci guna menunjang 

keselamatan jiwa. Variable penelitian pada dasarnya ialah semua sesuatu 

yang bentuknya diputuskan sama peneliti guna dikaji selanjutnya didapat 

hipotesis mengenai penelitian tertulis, selanjutnya bisa didapat 

kesimpulannya (―Suliyanto,‖ 2017). Dari masalah yang ada pada kerangka 

fikir membahas mengenai teori,konsep dan pemaparan kronologis untuk 

menjawab penelitian ini. Agar mudah dipahami pembaca, peneliti 

menjelaskan variabel-variabel secara praktis seperti berikut : 

1. Variabel bebas  

Variabel bebas ialah variabel yang bisa mempengaruhi serta 

menjadi sebab timbulnya variable dependent. (―Suliyanto,‖ 2017) 

Pada pengkajian penelitian variabel bebas (X) (independent variable) 

ialah perawatan sekoci berisyarat (X1) dan latihan sekoci berisyarat 
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(X2). 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat ialah varibel terpengaruhi serta membuat akibat 

variable independent. (―Suliyanto,‖ 2017) Pada pengkajian variabel 

terikat (Y) (dependent variabel) yaitu keselamatan jiwa. 

Tabel 2.2 Indikator Variabel 

NO Variabel Indikator 

1 Perawatan sekoci 

(X1) 

1. Crew bertanggung jawab 

tentang perwatan sekoci. 

2. Waktu atau periode perawatan 

baik secara bekala maupun 

rutin sesuai SOLAS (Safety of 

Life at Sea) Chapter III. 

3. Alat-alat perlengkapan sesuai 

SOP (standart Operational 

Procedure). 

2 Latihan Sekoci 

(X2) 

1. Waktu latihan sesuai SOLAS 

(Safety of Life at Sea) Chapter 

III. 
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2. Crew bertugas sesuai tanggung 

jawabnya.  

3. Sekoci bisa launching dengan 

baik. 

4. Hasil evaluasi latihan sekoci. 

3 Keselamatan jiwa 

(Y) 

1. Crew dalam melaksanakan 

tugas sesuai tanggung 

jawabnya. 

2. Keadaan sekoci dan alat-alat 

perlengkapannya. 

3. Kelancaran pelaksanaan 

keselamatan jiwa di atas kapal. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah pemahaman penggaruh perawatan sekoci dan 

latihan terhadap keselamatan jiwa di MT. Kirana Quintya maka disajikan 

bagan kerangka pikir guna alur tatanan berpikir penelitian dan bisa 

berkesinambungan antar variabel yang diteliti.  

Berikut ialah kerangka berfikir yang digunakan peneliti : 
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H2 

 

 

 

 

 

 

H3 

 

Gambar 2.4. 

Kerangka Pikir Variabel Penelitian 

D. Hipotesis 

Hipotesis yaitu asumsi tentatif hasil penelitian dan masih belum 

terbukti keabsahannya serta masih bersifat tentatif didapat pada kerangka 

berfikir atau landasan teorinya. 

1. Hipotesis pertama (H1) 

Perawatan sekoci berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean 

Shipping Management Pte. Ltd. 

2. Hipotesis kedua (H2) 

Latihan sekoci berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

 

Keselamatan 

Jiwa (Y ) 

H1 Perawatan Sekoci 

 

(X1) 

  

Latihan Sekoci 

 

(X2) 
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keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean Shpping 

Management Pte. Ltd. 

3. Hipotesis ketiga (H3) 

Perwatan dan lathan sekoci secara bersamaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana 

seris milik Eneos Ocean Shipping Management Pte. Ltd.. 

 

 



 

69 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil pengolahan data serta pembahasan kajian yang telah dilakukan 

dalam penelitian pengaruh antara variable independent yaitu perawatan 

dan latihan sekoci terhadap variable dependent keselamatan jiwa yang 

telah dijawab 78 crew di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean 

Shipping Management Pte. Ltd. dapat disimpulkan seperti berikut : 

1. Perawatan sekoci berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean 

Shipping Management Pte. Ltd. Pengaruh positif ditunjukan dengan 

uji parsial atau uji t yaitu (7,801 > 1,992) nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel dan signifikan ditunjukan dengan nilai signifikannya kurang 

dari nilai probabilitasnya (0,000 < 0,05). Perawatan sekoci 

mempunyai kontribusi atau sumbangan efektif sebesar 10,4%, 

sumbangan relatif sebesar 15%. 

2. Latihan sekoci berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series milik Eneos Ocean 

Shipping Management Pte. Ltd. Pengaruh positif dapat dibuktikan 

dengan uji parsial yaitu (12,736 > 1,992) nilai thitung lebih besar 

daripada nilai ttabel dan signifikan dapat dibuktikan nilai 

signifinikannya kurang dari nilai probabilitasnya (0,000 < 0,05). 
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Latihan sekoci mempunyai kontribusi atau sumbangan efektif sebesar 

58,9%, sumbangan relatif sebesar 85%. 

3. Perawatan dan latihan sekoci secara bersamaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keselamatan jiwa di kapal-kapal kirana series 

milik Eneos Ocean Shipping Management Pte. Ltd. Pengaruh positif 

dapat dibuktikan dengan uji simultan atau uji F yaitu (84,481 > 3,12) 

nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel dan signifikan dapat dibuktikan 

niai signifikannya kurang dari nilai probabilitasnya (0,000 < 0,05). 

B. Keterbatasan Penelitian  

Pada saat berlangsungnya penelitian, peneliti mendapatkan 

keterbatasan-keterbatasan yang kiranya bisa dikembangkan pada masa 

mendatang. Beberapa keterbatasan yang dialami peneliti yaitu : 

1. Waktu penelitian relatif singkat karena hanya dilakukan satu waktu 

pada saat peneliti praktek laut. 

2. Tempat penelitian relatif terbatas karena hanya pelaut crew kirana 

series yang bekerja diperusahaan Eneos Ocean Shipping Management 

Pte. Ltd.  

C. Saran 

Saran penulis pada penelitian diantaranya sebagai berikut : 

1. Meningkatkan perawatan dan latihan sekoci secara terjadwal serta 

dilaksanakan sesuai tanggung jawab masing-masing sesuai SOP 
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(Standart Operasional Procedure) yang didasarkan Chapter III 

SOLAS (Safety Of Life At Sea). Sehingga sekoci dalam kondisi baik 

dan fungsional serta crew terampil menyelamatkan jiwa pada saat 

keadaan darurat. 

2. Pihak perusahaan Eneos Ocean Shipping Management Pte. Ltd. 

sebaiknya agar sering memberikan annual service di bawah teknisi 

yang berlisensi, dengan adanya annual service guna recheck atau 

memastikan kelayakan lifeboat setelah dilakukan perawatan oleh crew 

kapal.  

3. Studi lebih lanjut diharapkan dapat mengkaji variabel-variabel 

independen lain yang dapat mempengaruhi keselamatan jiwa di atas 

kapal.  
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Lampiran. 1 Ship Particular MT. Kirana Nawa 

 

  



75  

 

 

Lampiran. 2 Ship Particular MT. Kirana Quintya 

 

  



76  

 

 

Lampiran. 3 Crew List MT. Kirana Nawa 
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Lampiran. 4 Crew List MT. Kirana Quintya 
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Lampiran. 5 Gambar Kapal MT. Kirana Nawa 
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Lampiran. 6 Gambar Kapal MT. Kirana Quintya 
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Lampiran. 7 Muster List 
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Lampiran. 8 Hasil Output SPSS Data Identitas Responden 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 78 100.0 100.0 100.0 

 

Pengalaman Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <1 tahun 12 15.4 15.4 15.4 

1-3 tahun 26 33.3 33.3 48.7 

3-5 tahun 31 39.7 39.7 88.5 

5> tahun 9 11.5 11.5 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Kewarganegaraan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Indonesia 75 96.2 96.2 96.2 

Filipina 3 3.8 3.8 100.0 

Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20-30 tahun 24 30.8 30.8 30.8 

30-40 tahun 29 37.2 37.2 67.9 

40-50 tahun 16 20.5 20.5 88.5 

50> tahun 9 11.5 11.5 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
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Total 78 100.0 100.0  

 

Jabatan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Bosun 

(boatswain) 

4 5.1 5.1 5.1 

Juru minyak 

(oiler) 

12 15.4 15.4 20.5 

Jurumudi 

(able bodiet) 

12 15.4 15.4 35.9 

Kelasi 

(ordinary 

seaman) 

4 5.1 5.1 41.0 

KKM (chief 

engginer) 

4 5.1 5.1 46.2 

Mandor (oiler 

no 1) 

4 5.1 5.1 51.3 

Masinis 2 

(second 

engginer) 

4 5.1 5.1 56.4 

Masinis 3 

(third 

engginer) 

4 5.1 5.1 61.5 

Masinis 4 

(fourth 

engginer) 

4 5.1 5.1 66.7 

Mualim 1 

(chief officer) 

5 6.4 6.4 73.1 
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Mualim 2 

(second 

officer) 

4 5.1 5.1 78.2 

Mualim 3 

(third officer) 

8 10.3 10.3 88.5 

Nahkoda 

(captain) 

5 6.4 6.4 94.9 

Pump man 4 5.1 5.1 100.0 

Total 78 100.0 100.0  
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Lampiran. 9 Hasil Output SPSS Validitas Correlation X1 (Kepada Taruna) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTALX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .439
*

*
 

.306
*
 .149 .180 .140 .221 .591

**
 

Sig. (2-tailed)  .004 .049 .345 .254 .376 .159 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

X1.2 Pearson Correlation .439
*

*
 

1 -.048 .432
*

*
 

.473
*

*
 

.152 .254 .644
**
 

Sig. (2-tailed) .004  .765 .004 .002 .336 .105 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

X1.3 Pearson Correlation .306
*
 -.048 1 .059 .151 .308

*
 .209 .461

**
 

Sig. (2-tailed) .049 .765  .709 .340 .047 .184 .002 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

X1.4 Pearson Correlation .149 .432
*

*
 

.059 1 .311
*
 .226 .009 .527

**
 

Sig. (2-tailed) .345 .004 .709  .045 .151 .953 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

X1.5 Pearson Correlation .180 .473
*

*
 

.151 .311
*
 1 .240 .519

*

*
 

.695
**
 

Sig. (2-tailed) .254 .002 .340 .045  .126 .000 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

X1.6 Pearson Correlation .140 .152 .308
*
 .226 .240 1 .442

*

*
 

.589
**
 

Sig. (2-tailed) .376 .336 .047 .151 .126  .003 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

X1.7 Pearson Correlation .221 .254 .209 .009 .519
*

*
 

.442
*

*
 

1 .655
**
 

Sig. (2-tailed) .159 .105 .184 .953 .000 .003  .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

TOTALX1 Pearson Correlation .591
*

*
 

.644
*

*
 

.461
**
 .527

*

*
 

.695
*

*
 

.589
*

*
 

.655
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000  

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran. 10 Hasil Output SPSS Validitas Correlation X2 (Kepada Taruna) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

TOTA

LX2 

X

2.

1 

Pearson Correlation 1 .304 .072 .430
**
 .432

**
 .483

**
 .347

*
 .523

**
 .679

**
 

Sig. (2-tailed)  .050 .651 .004 .004 .001 .024 .000 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

X

2.

2 

Pearson Correlation .304 1 .132 .124 .308
*
 .352

*
 .398

**
 .566

**
 .622

**
 

Sig. (2-tailed) .050  .406 .433 .047 .022 .009 .000 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

X

2.

3 

Pearson Correlation .072 .132 1 .369
*
 .215 .337

*
 .297 .072 .529

**
 

Sig. (2-tailed) .651 .406  .016 .171 .029 .056 .651 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

X

2.

4 

Pearson Correlation .430
**
 .124 .369

*
 1 .355

*
 .336

*
 .430

**
 .332

*
 .653

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .433 .016  .021 .029 .005 .032 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

X

2.

5 

Pearson Correlation .432
**
 .308

*
 .215 .355

*
 1 .412

**
 .267 .432

**
 .656

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .047 .171 .021  .007 .087 .004 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

X

2.

6 

Pearson Correlation .483
**
 .352

*
 .337

*
 .336

*
 .412

**
 1 .294 .185 .656

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .022 .029 .029 .007  .059 .241 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

X

2.

7 

Pearson Correlation .347
*
 .398

**
 .297 .430

**
 .267 .294 1 .347

*
 .667

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .009 .056 .005 .087 .059  .024 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

X

2.

8 

Pearson Correlation .523
**
 .566

**
 .072 .332

*
 .432

**
 .185 .347

*
 1 .661

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .651 .032 .004 .241 .024  .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

T

O

T

A

L

X

2 

Pearson Correlation .679
**
 .622

**
 .529

*

*
 

.653
**
 .656

**
 .656

**
 .667

**
 .661

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran. 11 Hasil Output SPSS Validitas Correlation Y (Kepada Taruna) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 TOTALY 

Y1 Pearson Correlation 1 .194 .343
*
 .518

*

*
 

.280 .422
*

*
 

.339
*
 .658

**
 

Sig. (2-tailed)  .218 .026 .000 .072 .005 .028 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

Y2 Pearson Correlation .194 1 .360
*
 .272 .173 .217 .440

*

*
 

.554
**
 

Sig. (2-tailed) .218  .019 .081 .272 .167 .004 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

Y3 Pearson Correlation .343
*
 .360

*
 1 .518

*

*
 

.253 .585
*

*
 

.316
*
 .710

**
 

Sig. (2-tailed) .026 .019  .000 .106 .000 .042 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

Y4 Pearson Correlation .518
**
 .272 .518

*

*
 

1 .474
**
 .737

*

*
 

.522
*

*
 

.842
**
 

Sig. (2-tailed) .000 .081 .000  .002 .000 .000 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

Y5 Pearson Correlation .280 .173 .253 .474
*

*
 

1 .291 .032 .512
**
 

Sig. (2-tailed) .072 .272 .106 .002  .061 .839 .001 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

Y6 Pearson Correlation .422
**
 .217 .585

*

*
 

.737
*

*
 

.291 1 .661
*

*
 

.814
**
 

Sig. (2-tailed) .005 .167 .000 .000 .061  .000 .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

Y7 Pearson Correlation .339
*
 .440

*

*
 

.316
*
 .522

*

*
 

.032 .661
*

*
 

1 .694
**
 

Sig. (2-tailed) .028 .004 .042 .000 .839 .000  .000 

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

TOTAL Y Pearson Correlation .658
**
 .554

*

*
 

.710
*

*
 

.842
*

*
 

.512
**
 .814

*

*
 

.694
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000  

N 42 42 42 42 42 42 42 42 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran. 12 Hasil Output SPSS Reliabilitas X1 (Kepada Taruna) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 42 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 42 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Lampiran Hasil Output SPSS Reliabilitas X2 (Kepada Taruna) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 42 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 42 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Lampiran Hasil Output SPSS Reliabilitas Y (Kepada Taruna) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 42 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 42 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.809 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.785 8 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.809 7 
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Lampiran. 13 Hasil Output SPSS Validitas Correlation X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TotalX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .421
*

*
 

.295
*

*
 

.154 .329
**
 .173 .272

*
 .620

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .009 .180 .003 .130 .016 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.2 Pearson Correlation .421
**
 1 .333

*

*
 

.288
*
 .380

**
 .309

*

*
 

.376
*

*
 

.697
**
 

Sig. (2-tailed) .000  .003 .011 .001 .006 .001 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.3 Pearson Correlation .295
**
 .333

*

*
 

1 -.001 .214 .358
*

*
 

.374
*

*
 

.590
**
 

Sig. (2-tailed) .009 .003  .992 .061 .001 .001 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.4 Pearson Correlation .154 .288
*
 -.001 1 .353

**
 .221 .073 .467

**
 

Sig. (2-tailed) .180 .011 .992  .002 .052 .527 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.5 Pearson Correlation .329
**
 .380

*

*
 

.214 .353
*

*
 

1 .253
*
 .494

*

*
 

.690
**
 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .061 .002  .025 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.6 Pearson Correlation .173 .309
*

*
 

.358
*

*
 

.221 .253
*
 1 .441

*

*
 

.614
**
 

Sig. (2-tailed) .130 .006 .001 .052 .025  .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

X1.7 Pearson Correlation .272
*
 .376

*

*
 

.374
*

*
 

.073 .494
**
 .441

*

*
 

1 .703
**
 

Sig. (2-tailed) .016 .001 .001 .527 .000 .000  .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

TotalX1 Pearson Correlation .620
**
 .697

*

*
 

.590
*

*
 

.467
*

*
 

.690
**
 .614

*

*
 

.703
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran. 14 Hasil Output SPSS Validitas Correlation X2  

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

TotalX

2 

X

2.

1 

Pearson Correlation 1 .265
*
 .229

*
 .482

**
 .481

**
 .458

**
 .332

**
 .513

**
 .707

**
 

Sig. (2-tailed)  .019 .044 .000 .000 .000 .003 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X

2.

2 

Pearson Correlation .265
*
 1 .130 .231

*
 .214 .371

**
 .397

**
 .529

**
 .592

**
 

Sig. (2-tailed) .019  .255 .042 .060 .001 .000 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X

2.

3 

Pearson Correlation .229
*
 .130 1 .386

**
 .325

**
 .409

**
 .296

**
 .185 .589

**
 

Sig. (2-tailed) .044 .255  .000 .004 .000 .009 .105 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X

2.

4 

Pearson Correlation .482
**
 .231

*
 .386

**
 1 .253

*
 .376

**
 .258

*
 .264

*
 .615

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .042 .000  .025 .001 .022 .019 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X

2.

5 

Pearson Correlation .481
**
 .214 .325

**
 .253

*
 1 .337

**
 .222 .481

**
 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .060 .004 .025  .003 .051 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X

2.

6 

Pearson Correlation .458
**
 .371

*

*
 

.409
**
 .376

**
 .337

**
 1 .424

**
 .303

**
 .705

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .003  .000 .007 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X

2.

7 

Pearson Correlation .332
**
 .397

*

*
 

.296
**
 .258

*
 .222 .424

**
 1 .519

**
 .669

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .009 .022 .051 .000  .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X

2.

8 

Pearson Correlation .513
**
 .529

*

*
 

.185 .264
*
 .481

**
 .303

**
 .519

**
 1 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .105 .019 .000 .007 .000  .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

T

ot

al

X

2 

Pearson Correlation .707
**
 .592

*

*
 

.589
**
 .615

**
 .633

**
 .705

**
 .669

**
 .717

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran. 15 Hasil Output SPSS Validitas Correlation Y  

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 TotalY 

Y.1 Pearson Correlation 1 .308
**
 .330

**
 .277

*
 .160 .478

**
 .347

**
 .643

**
 

Sig. (2-tailed)  .006 .003 .014 .162 .000 .002 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.2 Pearson Correlation .308
**
 1 .315

**
 .190 .098 .305

**
 .383

**
 .574

**
 

Sig. (2-tailed) .006  .005 .096 .395 .007 .001 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.3 Pearson Correlation .330
**
 .315

**
 1 .347

**
 .216 .423

**
 .338

**
 .662

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .005  .002 .057 .000 .002 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.4 Pearson Correlation .277
*
 .190 .347

**
 1 .233

*
 .475

**
 .365

**
 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .096 .002  .040 .000 .001 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.5 Pearson Correlation .160 .098 .216 .233
*
 1 .251

*
 .124 .464

**
 

Sig. (2-tailed) .162 .395 .057 .040  .027 .280 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.6 Pearson Correlation .478
**
 .305

**
 .423

**
 .475

**
 .251

*
 1 .612

**
 .781

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .000 .027  .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

Y.7 Pearson Correlation .347
**
 .383

**
 .338

**
 .365

**
 .124 .612

**
 1 .697

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .002 .001 .280 .000  .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

Tot

alY 

Pearson Correlation .643
**
 .574

**
 .662

**
 .665

**
 .464

**
 .781

**
 .697

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 78 78 78 78 78 78 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran. 16 Hasil Output SPSS Reliabilitas X1 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 78 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 78 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.738 7 
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Lampiran. 17 Hasil Output SPSS Reliabilitas X2 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 78 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 78 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.805 8 
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Lampiran. 18 Hasil Output SPSS Reliabilitas Y 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 78 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 78 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 7 
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Lampiran. 19 Hasil Output SPSS Uji R² 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .832
a
 .693 .684 1.29874 

a. Predictors: (Constant), Latihan Sekoci, Perawatan 
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Lampiran. 20 Hasil Output SPSS Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.548 2.693  4.289 .000 

Perawatan .652 .084 .667 7.801 .000 

a. Dependent Variable: Keselamatan Jiwa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.624 2.037  3.251 .002 

Latihan Sekoci .702 .055 .825 12.736 .000 

a. Dependent Variable: Keselamatan Jiwa 
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Lampiran. 21 Hasil Output SPSS Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 284.995 2 142.497 84.481 .000
b
 

Residual 126.505 75 1.687   

Total 411.500 77    

a. Dependent Variable: Keselamatan Jiwa 

b. Predictors: (Constant), Latihan Sekoci, Perawatan 
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Lampiran. 22 Hasil Output SPSS Uji R
2 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .832
a
 .693 .684 1.29874 

a. Predictors: (Constant), Latihan Sekoci, Perawatan 
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Lampiran. 23 t Tabel 
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Lampiran. 24 r Tabel 
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Lampiran. 25 Kuesioner Responden 

DAFTAR KUESIONER 

 

“PENGARUH PERAWATAN DAN LATIHAN SEKOCI TERHADAP 

KESELAMATAN JIWA DI KAPAL-KAPAL KIRANA SERIES MILIK 

ENEOS OCEAN SHIPPING MANAGEMENT PTE. LTD. 
” 

( Studi Kasus Kapal di bawah manajemen ENEOS OCEAN SHIPPING MANAGEMENT 

PTE. LTD. ) 

 

1. Nama (name)    :.................................................. 

 

2. Jenis Kelamin (sex)  : 1. Laki-laki (male)   

 

2. Perempuan (female) 

 

3. Usia (age)    

     

a. 20 th - 30 th 

 

b. 30 th - 40  th 

 

c. 40 th - 50 th 

d. 50 th >   

4. Pengalaman kerja sesuai jabatan (Work experience according to position) 

 

     

a. < 1 th 

 

b. > 5 th 

 

c. 1 th s/d 3 th 

d. 3 th 5 th   

 

 

5. Jabatan (position) 

  
Nahkoda (captain) 

  

Mualim 1 (chief officer) 

 

Mualim 2 (second officer) 

 

Mualim 3 (third officer) 
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Bosun (boatswain) 

 

  

Pump man 

 

Jurumudi (able bodiet) 

 

Kelasi (ordinary seaman) 

  
KKM (chief engineer) 

  

Masinis 2 (second engineer) 

 

Masinis 3 (third engineer) 

 

Masinis 4 (fourth engineer) 

  
Mandor (oiler number 1) 

  
Juru minyak (oiler) 

 

6. Kebangsaan (Nationality)  

  
a. Indonesian 

  

b. Filipina 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

A.  Isilah semua nomor dalam angket ini dan sebaiknya jangan ada yang 

terlewatkan. 

B. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (√) pada pernyataan yang 

dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap 

nomor pernyataan). 

C. Pilhan jawaban : 

1. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 

3. Skor 3 untuk jawaban Ragu-Ragu (R) 

4. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S) 

5. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

 

1. VARIABEL PERAWATAN SEKOCI  ( X1 ) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 A. Crew bertanggung jawab tentang perwatan sekoci. 

1 Perwira yang bertanggung jawab melakukan 

perawatan sekoci secara langsung (The officer 
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in charge of direct maintenance of the 

lifeboats) 

2 Crew assist membantu perwira dalam 

melakukan perwatan sekoci secara langsung 

(Crew assist assists officers in direct lifeboat 

maintenance) 

     

 B. Waktu atau periode perawatan baik secara bekala maupun rutin 

sesuai SOLAS (Safety of Life at Sea) Chapter III. 

3 Perwira dan Crew yang bertanggug jawab 

melakukan perawatan sekoci secara berkala 

dan rutin sesuai SOLAS Chapter III (The 

officers and crew who are responsible for 

carrying out routine and regular maintenance 

of the lifeboats according to SOLAS Chapter 

III)  

     

4 Setiap pelasanaan perawatan sekoci di record 

secara rutin (Every lifeboat maintenance is 

recorded regularly) 

     

 C. Alat-alat perlengkapan sesuai SOP (standart Operational Procedure). 

5 Perlengkapan penunjang keselamatan disekoci 

sesui SOP (Standart Operational Procedure) 

(Lifeboat safety support equipment according 

to SOP (Standard Operational Procedure)) 

     

6 Kondisi sekoci dan davit dalam keadaan layak 

digunakan (The condition of the lifeboat and 

davit is in a usable condition) 

     

7 Ketersediaan bahan makanan darurat didalam 

sekoci cukup (Availability of emergency food 

ingredients in lifeboats is sufficient) 

     

 

2. VARIABEL LATIHAN SEKOCI ( X2 ) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 A. Crew bertugas sesuai tanggung jawabnya. 

1 Pelaksanaan latihan sesuai prosedur dan 

tanggung jawab masin-masing sesuai Muster 

List (Implementation of the exercise according 

to the procedures and responsibilities of each 

according to the Muster List) 

     

2 Semua Crew familiar terhadap peran tanggung 

jawab masing-masing (All Crew are familiar 

with their respective roles and 

responsibilities) 

     

 B. Waktu latihan sesuai SOLAS (Safety of Life at Sea) Chapter III. 

3 Latihan terlaksana sesuai waktu yang      
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ditargetkan (The training is carried out 

according to the targeted time) 

4 Melakukan latihan secara berkala dan rutin 

sesuai SOLAS Chapter III (Doing exercises 

regularly and routinely according to SOLAS 

Chapter III) 

     

5 Pelaksanaan latihan sesuai dengan waktu yang 

ditargetkan (Implementation of the exercise in 

accordance with the targeted time) 

     

 C. Sekoci bisa launching dengan baik. 

5 Setiap pelaksanaan latihan di record 

dibuktikan dengan dokumentasi gambar 

(Every exercise in the record is proven by 

image documentation) 

     

6 Sekoci berhasil launching secara efisien (The 

lifeboat successfully launched efficiently)  

     

 D. Hasil evaluasi latihan sekoci. 

8 Semua Crew dapat bekerja sama terhadap 

peran tanggung jawabnya masing-masing (All 

Crews can work together towards their 

respective roles and responsibilities) 

     

 

3. VARIABEL KESELAMATAN JIWA (Y) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

 A. Crew dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya. 

1 Semua crew familiar terhadap tanggung jawab 

masing-masing sesuai muster list (All crew are 

familiar with their respective responsibilities 

according to the muster list) 

     

2 Semua crew familiar terhadap PPE dan 

peralatan lain penunjang  keselamatan jiwa 

(All crew are familiar with PPE and other life-

saving equipment) 

     

 B. Keadaan sekoci dan alat-alat perlengkapannya. 

3 Sekoci dalam kondisi siap digunakan termasuk 

mesin sekoci (Lifeboats in a ready-to-use 

condition including lifeboats) 

     

4 PPE setiap crew.ditempatkan sesuai tempat 

yang ditetapkan (PPE for each crew. Placed 

according to the designated place) 

     

5 LSA tersedia dan dalam kondisi siap 

digunakan (LSA is available and in a ready-to-

use condition) 

     

 C. Kelancaran pelaksanaan keselamatan jiwa di atas kapal. 
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6 Semua crew mampu berkerjasama  pada saat 

keadaan darurat (All crew are able to work 

together in an emergency) 

     

7 Intruksi nahkoda tepat sesuai dengan peran 

tanggung jawabnya masing-masing (The 

captain's instructions are right in accordance 

with their respective roles and 

responsibilities) 
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Lampiran. 26 Data Jawaban Responden 
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107  
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Lampiran. 27 Ship Maintenance Record 
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Lampiran. 28 Annual Shore Service 
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Lampiran. 29 Drill Lifeboat 
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Lampiran. 30 Hasil Cek Similiarity 

  



121  

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1.   Nama : Muhamad Rokhim  

2.   Tempat, Tanggal lahir : Kendal, 14 Juli 2000 

3.   Alamat :  Ds. Kaliayu RT 01 / 

RW 01 Kec. Cepiring 

Kab. Kendal Prov.Jawa 

Tegah 

4.   Agama  :   Islam 

5.   Nama orang tua 

 a.  Ayah :   Sadi 

b.  Ibu :   Ngasmiati 

6.   Riwayat Pendidikan  

a. SDN Kaliayu 

b. SMP N 4 Cepiring 

c. SMA N 1 Cepiring 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7.   Pengalaman Praktek Laut  (PRALA) 

Kapal  : MT. Kirana Nawa dan MT. Kirana Quintya 

  Perusahaan  : Eneos Ocean Shipping Management Pte, Ltd. 

Alamat  : 491B River, Valley Road #18-01, Valley Point 

Singapore 248373 

 

 


